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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Proses penerimaan yang dimiliki oleh setiap orang 

merupakan suatu pengalaman personal yang sangat beragam 

penyebab, motivasi dan tanggapan yang didapat dalam prosesnya. 

Berdasarkan pengolahan data dari kedua informan, didapatkan 

bahwa orangtua yang mengalami proses penerimaan anaknya 

yang homoseksual akan mengalami perjalanan atau proses 

perubahan, dari penolakan menjadi penerimaan. Maksudnya 

adalah seseorang yang awalnya diselimuti rasa kecewa dan marah 

karena ketidaksesuaian sesuatu hal. Kemudian saat seseorang 

sudah dapat menerima maka perlahan akan dapat merasakan 

ketenangan, keikhlasan dan kedekatan serta terbukanya 

pandangan dan relasi yang lebih luas dan mendalam terhadap hal 

yang awalnya tidak bisa diterimanya. Orangtua juga tergerak 

untuk dapat menerima anaknya agar dapat menerima cinta 

sepenuhnya dan tidak dijauhkan dari lingkungan di sekitarnya. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sulastrini (2002). 

Dimana dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa penerimaan 

orangtua adalah sikap senang dengan perannya sebagai orangtua 

sehingga muncul perilaku yang menunjukkan perhatian dan kasih 

sayang terhadap anak tanpa ada keinginan untuk menjauhkan 

anaknya dari pergaulan masyarakat luas. Peneliti menemukan 

beberapa pola yang sama di dalam klasifikasi tema-tema temuan 

dari kedua informan penelitian. Pola yang sama pertama ialah 
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sudut pandang orangtua terhadap homoseksual itu sendiri. 

Kemudian mengenai penampilan yang dimiliki atau ditampilkan 

oleh kedua anak informan yang merubah penampilannya menjadi 

seorang perempuan. Pola yang sama berikutnya ialah bagaiman 

proses penerimaan ornagtua terhadap anaknya yang homoseksual 

itu berlangsung. Awalnya orangtua akan mengalami fase shock 

atau terkejut dengan perubahan penampilan dan sikap anak, juga 

pengakuan anaknya yang comeout. Fase yang kedua yang dialami 

oleh kedua informan merupakan fase anger atau marah. 

Kemarahan yang intens terjadi dikarenakan reaksi penolakan 

terhadap kesenjangan realitas dengan harapan mengenai 

“identitas” anaknya. Fase berikutnya yang dialami oleh kedua 

informan adalah fase menarik diri, dimana kedua informan disini 

sama-sama merefleksikan kembali pola asuh yang diterapkan 

kepada kedua anaknya, dan kedua informan merasa melakukan 

kesalahan dalam pola pengasuhan kepada anaknya. Fase 

berikutnya yang dialami oleh kedua informan adalah penerimaan, 

dimana dalam proses penerimaan ini orangtua telah bisa 

menerima anaknya, legowo dan ikhlas dalam menerima anaknya, 

selain itu kedua informan telah dapat mengakui keunikan dan 

perbedaan yang ada dalam diri anaknya, sehingga informan tidak 

lagi menuntut kepada anaknya. Sebaliknya, kedua informan justru 

mendukung apapun keputusan anaknya yang membuat dirinya 

senang. Menurut Porter dalam Johnson dan Medinnus (1967) 

menegaskan bahwa menilai anak sebagai diri yang unik sehingga 

orang tua dapat memelihara keunikan tersebut, menghargai anak 

sebagai individu dengan segenap perasaan dan mengakui hak-hak 

anak dan memenuhi kebutuhan untuk mengekspresikan perasaan 
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merupakan beberapa aspek penerimaan orangtua terhadap 

anaknya yang homoseksual. Mengingat pengalaman proses 

penerimaan orangtua terhadap anaknya yang homoseksual ini 

adalah suatu pengalaman yang snagat personal, maka kedua 

informan dalam penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

temuan yang tidak bisa digeneralisasikan kepada semua orang. 

Perbedaan hasil temuan ini yang kemudian menjadi acuan sebagai 

kekhasan penelitian seperti motivasi penerimaan, faktor protektif 

penerimaan dan juga faktor resiko penerimaan.  

5.2 Refleksi Penelitian 

Penelitian mengenai “Proses Penerimaan Orangtua Terhadap 

Anaknya yang Homoseksual ini berangkat dari adanya 

pengalaman sosial yang terjadi di sekitar kehidupan peneliti, 

dimana banyaknya anak homoseksual yang awalnya kurang 

diterima oleh orangtua mereka dan hal ini memberikan dampak 

baik kepada informan maupun untuk anak informan. Awalnya 

peneliti ragu dengan tema penelitian ini karena mengingat 

pembahasan yang cukup sensitif dan kompleks, serta resiko yang 

mungkin muncul tidak terduga selama penelitian berlangsung, 

namun pada akhirnya peneliti tetap menyelesaikan penelitian ini 

berkat bimbingan para dosen dan juga dukungan dari teman-teman 

yang membuat peneliti termotivasi untuk menyelesaikan 

penelitian ini.  

Pembelajaran yang didapat dari pengerjaan penelitian ini 

yaitu mengenai “menyelesaikan apa yang sudah dimulai”. Kondisi 

pandemi Covid-19dan faktor lainnya yang acapkali memberikan 

tantangan dan rintangan bagi peneliti dalam menyelesaikan 
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penelitian ini. Selain itu peneliti sungguh memaknai bahwa 

penelitian ini bukan hanya sebatas tugas akhir semata namun juga 

perjalanan panjang mengenai kehidupan yang harus dihadapi dan 

dilaksanakan.  

Banyak hal yang dapat dipelajari oleh peneliti terkhusus 

mengenai ilmu psikologi, tidak hanya itu peneliti juga belajar 

mengenai pengalaman proses penerimaan akan hal yang sulit 

diterima dan menuangkannya dalam kajian teoritis. Selama 

penelitian berlangsung, ada beberapa keterbatasan penelitian yang 

disadari oleh peneliti yang kedepannya bisa dijadikan 

pembelajaran, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan di masa transisi pandemi Covid-

19 perlu adanya adaptasi seperti penggalian data yang 

dilakukan secara daring (dalam jaringan). Penggalian data 

secara daring membutuhkan usaha karena peneliti tidak bisa 

mengobservasi secara langsung bagaimana respon informan 

terhadap pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti, dan juga 

terkadang adanya kendala koneksi internet dan juga situasi 

lingkungan yang tidak terkondisi secara maksimal.  

2. Tema penelitian yang sensitif yaitu mengenai pengalaman 

informan dalam proses penerimaan anaknya yang 

homoseksual, dimana tema ini akan menguras luka di masa 

lalu atau pengalaman yang kurang mengenakkan bagi 

informan, sehingga hal ini membuat peneliti harus 

memastikan bagaimana efek kepada informan baik sebelum 

maupun sesudah wawancara. Selain itu peneliti tidak dapat 

memberikan respon empati secara langsung kepada informan 
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secara langsung karena wawancara dilaksanakan secara 

daring.  

3. Tema penelitian ini masih sangat terbatas untuk dikaji di 

bidang psikologi sehingga peneliti harus mencari referensi 

penelitian dengan beberapa sumber yang didapat.  

4. Peneliti menyadari dalam proses persiapan pengambilan 

data, guideline wawancara yang di susun dan digunakan 

belum dapat menunjukkan proses penerimaan yang 

sesungguhnya.  

5. Informan dalam penelitian ini awalnya adalah orangtua 

namun seiring berjalannya penelitian ini informan 

diwakilkan oleh ibu saja.  

6. Peneliti menyadari bahwa belum bisa melakukan wawancara 

lebih dalam, khususnya melalui proses daring. Hal tersebut 

tampak ketika peneliti melakukan pengolahan data, peneliti 

menyadari bahwa masih banyak hal yang seharusnya dapat 

ditanyakan lagi ketika melakukan wawancara.  

7. Peneliti menyadari bahwa peneliti belum bisa membagi 

waktu yang proporsional antara penyelesaian penelitian, 

kehidupan keluarga peneliti, dan juga pekerjaan peneliti 

sehingga penyelesaian penelitian ini tidak tepat waktu.  

8. Peneliti menyadari kemampuan resiliensi peneliti belum bisa 

diterapkan selama proses penelitian ini berlangsung, 

sehingga selama penelitian berlangsung peneliti sering kali 

tidak bisa mengerjakan karena adanya stressor yang 

mempengaruhi dan “menguasai” peneliti.  
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5.3.  Simpulan 

Berdasarkan penjabaran temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

orangtua memiliki permasalahan ketika anaknya mulai menunjukkan sikap 

dan perilaku yang tidak sesuai dengan jenis kelaminnya. Melihat perubahan 

ini perasaan yang dialami oleh kedua informan meliputi rasa kaget, kecewa, 

marah, dan sedih. Kedua informan mengatasi permasalahan ini dengan cara 

menasihati anaknya dan mengupayakan segaa cara agar anaknya berperilaku 

dan berpenampilan sesuai dengan jenis kelaminnya. Setelah memakan waktu 

yang cukup lama dalam proses penerimaannya, kedua informan akhirnya 

dapat menerima keadaan anaknya dengan sepenuh hati dan beradaptasi. 

Kedua informan dapat merasa lebih tenang dan berserah kepada Tuhan atas 

apa yang sudah terjadi. Kedua informan memiliki harapan agar anaknya dapat 

menjadi orang yang lebih positif dan dapat diterima oleh lingkungan sosial 

sekitarnya. Setelah penerimaan berhasil dilakukan oleh kedua informan 

terhadap anaknya, maka kedua informan dapat menjalin relasi yang lebih 

khusus dan mendalam dengan anaknya, informan lebih bisa diterima oleh 

masyarakat dan dapat menyadari serta mengakui keunikan yang dimiliki oleh 

anaknya. Hal tersebut tidak terlepas dari faktor protektif (mendukung) dan 

faktor resiko (menghambat) yang mempengaruhi setiap proses penerimaan 

kedua informan, baik dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri 

(eksternal).  
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5.4. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran untuk 

beberapa pihak diantaranya:  

1. Bagi Keluarga 

Keluarga yang telah dapat menerima perubahan dan kondisi anggota 

keluarganya, harapannya dapat terus menerus menerima perubahan dan 

beradaptasi dengan segala yang akan terjadi di masa mendatang. Dan untuk 

keluarga yang belum dapat menerima, semoga diberikan hati yang lapang dan 

ikhlas untuk menerima perubahan dan kondisi keluarga.  

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat disekitar informan harapannya dapat lebih terbuka 

terhadap perubahan yang terjadi disekitarnya, dan dapat beradaptasi dengan 

perubahan itu sendiri. Selain itu juga dapat menjadi support system bagi 

orang disekitarnya yang membutuhkan dukungan sosial.  

3. Bagi Informan Penelitian  

Informan yang telah bisa menerima anaknya yang homoseksual, 

harapannya dalam kehidupan sehari-hari terus berproses agar lebih ikhlas dan 

merawat “penerimaan” itu sendiri. Selain itu juga menemukan cara adaptasi 

terus menerus baik terhadap perubahan yang mungkin nantinya akan terjadi 

dan juga terhadap lingkungan sekitar informan dan lingkungan sekitar anak 

yang homoseksual.  

 

 



110 

 

 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya harapannya dapat menggali lebih dalam lagi 

mengenai proses penerimaan dari pengambilan data maupun pengolahan data 

yang didapat dari informan penelitian, seperti data sekunder lainnya yang 

dapat memperkuat hasil temuan tema yang cukup sensitif ini. Selain itu 

peneliti selanjutnya harapannya dapat menyajikan lebih dalam dari konsep 

psikologis yang lebih teoritis mengenai tema penelitian ini dengan referensi 

ilmiah yang terus berkembang dari waktu ke waktu.  
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